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ABSTRAK
NOMOR : 1167/W.M/F.TS/SKR/2019

PROPORSI AGREGAT KASAR BENTUK PIPIH DALAM CAMPURAN AC-WC
BERDASARKAN SPESIFIKASI BINA MARGA 2010 REVISI 3

Kekuatan (stabilitas) dan keawetan (durabilitas) dari suatu konstruksi perkerasan

jalan sangat tergantung dari kualitas agregat penyusunnya, dan jenis aspal yang

digunakan sebagai bahan ikat untuk mengikat material-material tersebut hingga di

dapatkan suatu perkerasan yang awet, tahan lama, kuat dan kesat (Bina Marga, 2010).

Agregat kasar berupa batu pecah umumnya di dapat dari hasil pemecahan batu-

batu berukuran besar oleh alat pemecah batu (stonecrusher). Hasil pemecahan alat

stonecrusher di dapatkan berbagai ukuran dan bentuknya. Bentuk butir yang paling

banyak di dapatkan dari penggunaan alat ini adalah kubus (persegi), pipih (flaky) dan

lonjong (elongated).

Agregat pipih sangat mudah pecah apabila dikenai beban (Bina Marga, 2010).

Oleh karena itu, Determination of Flekiness Indexs BS.812 membatasi indeks agregat

pipih dalam Laston maksimum 25% sedangkan Spesifikasi Bina Marga 2010 Revisi 3

Divisi 6 membatasi indeks agregat pipih dalam Laston maksimum 10%, sehingga perlu

dilakukan penelitian untuk mengetahui Proporsi Agregat Kasar Bentuk Pipih Dalam

Campuran AC-WC Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga 2010 Revisi 3.

Variasi agregat pipih sebagai agregat kasar adalah 0%, 10%, 20%, 30% dari

berat agregat total, dengan menggunakan KAO 5,76%, pada uji durabilitas 30 menit dan

24 jam diperoleh hasil marshall yaitu peningkatan nilai Kepadatan pada perendaman 30

menit dari 2,297 gram/cm³ menjadi 2,300 gram/cm³ dan 24 jam dari 2,297 gram/cm³

menjadi 2,300 gram/cm³, peningkatan nilai stabilitas pada perendaman 30 menit dari

1118,60 kg menjadi 1250,38 kg dan 24 jam dari 1032,56 kg menjadi 1167,77 kg,

sedangkan penurunan terjadi terhadap nilai flow pada perendaman 30 menit dari 3,30 mm

menjadi 2,93 mm dan 24 jam dari 3,63 mm menjadi 3,61 mm, penurunan nilai VMA pada

perendaman 30 menit dari 16,51% menjadi 16,37% dan 24 jam dari 16,50% menjadi

16,39%, terjadi penurunan pada perendaman 30 menit dari nilai VIM dari 3,86% menjadi

3,65% dan 24 jam dari 3,86% menjadi 3,66%, peningkatan nilai VFB pada perendaman 30

menit dari 76,60% menjadi 77,73% dan 24 jam dari 76,62% menjadi 77,76%, nilai Rasio

Partikel pada perendaman 30 menit 1,13% nilainya tetap dan 24 terjadi penurunan dari

1,15% menjadi 1,14%. Proporsi agregat kasar pipih 10 %, 20 %, 30 % dalam campuran

AC-WC, memenuhi spesifikasi BINA MARGA 2010 revisi 3

Kata kunci: Perkerasan Jalan, Agregat Kasar bentuk pipih, KAO, Stabilitas, Durabilitas.
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